
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Partisipasianggota DPRD wanitaPropinsi Riau terhadap

pemilihwanitamerekalakukandengan: Partisipasidalam proses perencanaan,

Partisipasidalampandangantentangpolitik, Partisipasidalampengorganisasian,

Partisipasidalampelaksanaan, Partisipasidalamkontrol,

Partisipasidalampelatihanpolitik.

2. Kendala yang di hadapianggota DPRD wanitaPropinsi Riau terhadap

pemilihwanitadapatdilihatdarisegi: Kondisisosialbudaya, danpsikologis,

Birokratpartai yang didominasiolehlaki-laki,

Kesulitanperempuanuntukmenghilangkanperasaanmaludantakutsalah,

danKurangberanimenerimakekuasaanapalagimerebutkekuasaan.

3. Dalampenelitianfiqhsiyasah, wanitamemilikiruangdalammasalahpolitik,

halinidapatdilihatdaripartisipasipolitikanggotadewansesuaidenganketentuan

yang berlaku,

keranamerekamemberikanmotivasidanmengajakperempuanuntukikutberpartis

ipasidalampemelihananggotadewan.

Olehkarenanyawanitajugasemestinyaberpartisipasi terhadap kekuasaanya di

dalampermasalahanpolitikuntukmenentukankebijakan.



B. Saran-Saran

1. Perluadanyaupayamembangunkesadaranperandanpartisipasipolitikperempuan

di Propinsi Riau secarasadardansengajasehinggatujuan-tujuan program yang

inginhendakdicapaidapatdimaksimalkan.

2. Perluadanyaupayamembangunkesadarankritissecaramaksimalsehinggamendu

kungsecarapenuhperandanmengontrolsertamempengaruhijalannyapemerintaha

ndanpembentukanhukum.

3. Perluadanyajaringankomunikasiantaraperempuanterkaitdenganperan-

peranpolitikmerekasehinggamerekadapatberfungsisebagaiwadahmempersatuk

anapresiasidanmeningkatkanperanmereka.

4. Perlu di lakukankajian-kajiandanmengidentifikasipermasalahan yang

selamainimemarginalisasikandanterisolirnyaperempuandariduniapolitik,

utamanyaperempuan di tingkatlokal yang masihmemilikiketerbatasan

terhadap perolehanpendidikanpolitik.
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